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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Work-Family
Enrichmemt dan Satisfaction pada Karyawati Bank X Jakarta Work-Family
enrichment memiliki dua arah yaitu work to family dan family to work. Satisfaction
akan didalami melalui tiga pengukuran kepuasan dalam bidang-bidang kehidupan
yaitu job satisfaction, family satisfaction dan life satisfaction. Peneliti tertarik untuk
menganalisis lebih dalam hubungan antara family to work enrichment dan job
satisfactionwork to familyenrichment dan family satisfaction, serta work-family
enrichment dan life satisfaction. Berdasarkan teori dari Greenhaus & Powell (2006),
work-family enrichment terjadi jika berbagai pengalaman yang dialami dalam
menjalankan sebuah peran, dapat meningkatkan kualitas hidup pada peran yang lain.
Alat ukur yang digunakan adalah work-family enrichment dari Greehaus (2006), job
satisfaction dari Roelen et al. (2008), family satisfaction dari Brayfield & Rothe’s
(1951) dan life satisfaction diukur menggunakan satisfaction with life scale dari
Deiner et al. (1985). Partisipan dalam penelitian inj adalah 50 orang karyawati bank
X yang telah menikah dan memiliki anak, sehingga mereka bisa menghayati
bagaimana menjalani multi peran di dalam kehidupan, terutama peran di area kerja
dan keluarga. Hasil dari penelitian ini mendukung tiga hipotesis utama yang diuji
yaitu terdapat hubungan positif antara family to work enrichment dan job
satisfaction, terdapat hubungan positif antara work to family enrichment dan family
satisfaction, dan terdapat hubungan positif antara work-family enrichment dan life
satisfaction. Kesimpulannya semakin tinggi derajat work-family enrichment, maka
akan semakin tinggi pula satisfaction yang dihayati oleh karyawati bank X Jakarta.

Kata kunci: work-family enrichment, satisfaction.

1. Pendahuluan

Menjalani peran dalam bidang kerja dan keluarga merupakan hal yang tidak bisa
terhindarkan oleh banyak wanita di Indonesia. Kondisi ini berkaitan dengan
bertambahnya jumlah wanita yang memasuki dunia kerja dan meningkatnya aspirasi
untuk memperoleh pendidikan, karir, dan kemandirian dalam keuangan. Adanya
tuntutan dan harapan dalam peran di bidang kerja dan keluarga memunculkan sebuah
keterkaitan yang erat antara kedua bidang tersebut. Keterkaitan antara bidang kerja dan
keluarga bisa dilihat dari sudut pandang negatif maupun positif. Sudut pandang negatif
melihat bahwa menjalani berbagai peran bisa memunculkan konflik antar peran yang
bisa berdampak negatif dari sisi psikologis. Sebaliknya sudut pandang positif melihat
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bahwa menjalani beberapa peran pada saat bersamaan akan memberikan banyak
keuntungan dan manfaat bagi individu yang menjalaninya.

Bank X merupakan sebuah bank yang memiliki peran utama di dalam dunia
perbankan Indonesia. Sebagai bank yang besar, tuntutan ketja yang diberikannya pada
karyawati cukup tinggi sehingga menyita waktu dan tenaga. Meskipun demikian
imbalan atau penghargaan yang diperoleh sebanding dengan apa yang telah mereka
kerjakan. Sebagai bank yang mapan ada banyak fasilitas dan kemudahan yang diberikan
kepada karyawatinya, seperti mobil dinas, rumah dinas, asuransi kesehatan dan
sebagainya. Bagi karyawati bank X yang telah menikah, tuntutan maupun standar kerja
yang ditetapkan oleh perusahaan telah membangun sikap mereka menjadi lebih disiplin
dan biasa bekerja sesuai dengan prosedur perbankan yang ketat. Pelatihan-pelatihan
yang diberikan, dalam pekerjaan telah meningkatkan keterampilan mereka dalam
pelaksanaan kerja sehari-hari. Berbagai keterampilan dan informasi khususnya di dalam
penyelesaian masalah kerja, berpeluang untuk diterapkan pada lingkungan keluarga
karyawati. Demikian pula hanya dengan keterampilan maupun informasi yang diperoleh

‘Jdari keluarga, bisa dimanfaatkan untuk memperlancar penyelesaian tugas-tugas dalam

pekerjaan. Dengan kemudahan atau kelancaran dalam pelaksanaan kerja, maka
karyawati mungkin menjadi lebih puas terhadap peketjaannya. Demikian pula halnya di
keluarga, ketika urusan keluarga bisa dikelola dengan baik, hal ini bisa memunculkan
kepuasan terhadap keluarga. Pada umumnya ketika karyawati telah merasakan kepuasan
terhadap pekerjaan dan keluarga, maka kemungkinan mereka untuk menjadi puas
terhadap hidup pun akan meningkat.

Studi mengenai hubungan antara pekerjaan dan keluarga telah menjadi topik
yang banyak diminati dalam 25 tahun terakhir ini (Poelmans, Driscoll & Beham, 2005).
Dominasi dari penelitian tersebut dilatari oleh scarcity hypothesis (MacDermid, 2005;
Poelmans et.al., 2008) yang mengasumsikan bahwa kita semua memiliki keterbatasan
energi yang harus dibagi diantara berbagai peran, sehingga energi yang digunakan
dalam suatu peran akan mengurangi energi yang bisa kita manfaatkan pada peran yang
lain. Dengan demikian maka akan terjadi konflik dalam penyaluran energi pada satu
peran dengan peran yang lainnya, kondisi ini dikenal dengan istilah “Work-Family
Conflict”. Pendekatan mengenai work-family conflict ini dilatari oleh sebuah pemikiran
bahwa menjalani beberapa peran dalam hidup pasti suatu saat akan memunculkan
konflik. Hal ini yang oleh Greenhaus (1985) dinyatakan sebagai bentuk konflik antar
peran (interrole conflict) dimana tuntutan dalam suatu peran menghambat pemenuhan
peran yang lainnya.

Sejalan dengan perkembangan psikologi positif para peneliti mulai
mengeksplorasi bagaimana bidang kerja dan keluarga bisa saling memperkaya atau
mengembangkan satu sama lain (contohnya, Barnett, 2008; Poelmans et.al., 2008). Hal
ini sejalan dengan enhancement hypothesis (Grzywacz& Marks, 2000), asumsinya
adalah menjalani beberapa peran dalam bidang kerja dan keluarga secara bersamaan,
justru akan memberikan banyak manfaat bagi individu yang menjalaninya. Pendekatan

“Meningkatkan Kualitas Hidup yang Lebih Positif”




Hubungan Work-Family Enrichment dan Satisfactionpada ....| 67

ini melatari berkembangnya teori work-family enrichmentdari Greenhaus & Powell
(2006). Sampai saat ini masih sedikit data hasil penelitian yang meneliti mengenai
outcomes dari work-family enrichment (Mullen, Kelley & Kelloway, 2008). Apalagi di
Indonesia penelitian mengenai work-family enrichmentjuga masih sangat jarang
ditemukan. Berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba melakukan penelitian untuk
melihat hubungan antara work-family enrichment dan satisfaction, dimana 3 pengukuran
satisfaction yang akan didalami adalah job satisfaction, family satisfaction dan life
satisfaction.

1.1 Work-Family Enrichment

Work-family enrichment terjadi ketika pengalaman dalam menjalankan sebuah
peran dalam kerja atau keluarga, dapat meningkatkan kualitas hidup pada peran di
bidang yang lain (Greenhaus & Powell, 2006). Kualitas hidup merujuk pada high
performance dan positive affect, sehingga enrichment bisa terjadi jika benmefits dan
resources yang diperoleh dari satu bidang (kerja atau keluarga) tidak hanya ditransfer,

* tapi berhasil diaplikasikan pada bidang yang lain sehingga performance atau affect pada

domain tersebut menjadi meningkat (Greenhaus & Powell, 2006; Carlson et al., 2006).
Positive affect adalah mood dan emosi positif yang berasal dari pengalaman-
pengalaman dalam sebuah peran dalam kerja atau keluarga. Resources merupakan
sebuah aset yang bisa dimanfaatkan saat diperlukan untuk memecahkan masalah atau
untuk menghadapi situasi yang menantang. Adanya resources yang melekat pada setiap
role yang dijalani dalam kerja maupun keluarga, akan memunculkan benefit bagi
individu yang menjalani multiple role tersebut. Frone (2003) menyatakan bahwa work-
Jamily enrichment merujuk pada keluasan atau tingkatan partisipasi dalam area kerja
menjadi lebih mudah sebagai hasil dari berbagai pengalaman, keterampilan, dan
kesempatan yang diperoleh atau dikembangkan di rumah, demikian juga sebaliknya.
Dalam konsep ini work-family enrichment bisa muncul dalam dua arah yaitu arah kerja
ke keluarga (work to family) dan arah keluarga ke kerja (family to work).

Menurut Greenhaus & Powell (2006) ada lima kategori resources, yang pertama
adalah skills dan perspectives (seperti interpersonal skill, coping skill), kedua
psychological dan physical resources (seperti self-efficacy, hardiness, optimism), ketiga
soc'ial-capital resources (diantaranya, networking, informasi), keempat flexibility
(seperti pengaturan kerja yang fleksibel), kelima material resources (diantaranya uang,
pemberian). Resources yang dimiliki ini bisa meningkatkan performa pada role yang
lain baik secara langsung (instrumental) maupun tidak langsung (affective).

1.2 Satisfaction sebagai outcomes dari work-family enrichment

McNall et al. (2010) membuat tiga kategori outcomes dari work—family
enrichment yaitu (1) work-related, (2) non work-related, (3) health-related. Dalam
penelitian ini, peneliti memfokuskan pada tiga bentuk satisfaction yang mencakup dua

dari kategori outcomes dari work-family enrichment yaitu work-related dan non work-
related,
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Satisfaction bisa muncul dalam bentuk yang global seperti life satisfaction,
kemudian bisa dalam bentuk yang lebih spesifik pada area kerja (job satisfaction) dan
keluarga (family satisfaction). Menurut Shin and Johnson (dalam Diener et al. 1985),
life satisfaction dilatari oleh proses penilaian individu terhadap kualitas hidupnya
berdasarkan satu set kriteria yang unik. Penilaian terhadap satisfaction bergantung pada
perbandingaan situasi dengan pemikiran mengenai apa seharusnya menjadi standar.
Sejalan dengan hal ini, DeNeve & Cooper (1998) menyatakan bahwa life satisfaction
didasari pada penilaian kognitif mengenai kualitas dari pengalaman individu sepanjang
hidupnya. Dari kedua pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwa life satisfaction
merupakan penilaian kognitif terhadap kualitas hidup yang dijalani individu.

Kepuasan kerja merepresentasikan penilaian individu pada pekerjaan dan situasi
kerja secara menyeluruh. Penilaian ini meliputi karakteristik pekerjaan dan pengalaman
emosional di terﬁpat kerja (McShane & Glinov, 2003). Lebih lanjut lagi job satisfaction
terkait dengan kondisi afektif atau kondisi emosi yang positif dan sikap karyawan
sebagai hasil penilaian terhadap pekerjaannya (Roelen, 2008b). Demikian pula halnya
dengan family satisfaction, berisikan penilaian terhadap situasi dan kondisi keluarga
secara menyeluruh sehingga bisa memunculkan kondisi afektif atau emosi yang positif,
Sampai saat ini peneliti belum menemukan definisi khusus mengenai family satisfaction
sehingga merujuk pada literatur yang ada bahwa family satisfaction merupakan perasaan
puas yang dihayati individu pada domain yang spesifik dalam hal ini keluarga (Rice,
1992).

2. Metodologi

Alat ukur yang digunakan adalah work-family enrichment dari Greehaus (2006)
terdiri dari 14 item. Work to family enrichmentdan family to work enrichment, masing-
masing diukur melalui 7 item. Cronbach alpha untuk work to family enrichment adalah
.78 dan .73 untuk family to work enrichment (Faith Dyson, 2006).Untuk responden
dalam dalam penelitian ini cronbach alpha work to family enrichment scbesar .87 dan
Jamily to work enrichment sebesar .84.

Untuk job satisfaction dari Roelen et al. (2008), terdiri dari 9 item untuk
mengukur 9 facet dari job satisfaction. Alat ukur ini telah diukur reliabilitasnya dengan
Cronbach alpha .84, sementara peneliti menemukan reliabilitas cronbach alpha sebesar
.83 pada responden penelitian ini.

Adapun family satisfaction diukur dengan menggunakan 5 item versi Brayfield
and Rothe’s (1951) yang mengukur job satisfaction dengan cara mengganti kata
“pekerjaan” dengan “keluarga” (Aryee et.al.,1999). Modifikasi ini telah cukup dikenal
dan banyak digunakan dalam area penelitian mengenai work-family (Aryee et.al., 1999).
Aryee etal. (1999) menemukan koefisien reliability sebesar .86untuk alat ukur

modifikasi ini. Dalam penelitian ini reliabilitas cronbach alpha yang diperoleh
sebesar .84.

“Meningkatkan Kualitas Hidup yang Lebih Positif”
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Life satisfaction diukur menggunakan satisfaction with life scale(SWLS) dari
Deiner et al. (1985). SWLS terdiri dari 5 item, dengan internal konsistensi reliability
sebesar .87. Cronbach alpha untuk responden penelitian ini sebesar .73.

Partisipan dalam penelitian ini adalah 50 karyawati bank X yang telah menikah
dan memiliki anak, sehingga mereka memang menjalani multi peran yang utama dalam
domain kerja dan keluarga, yaitu sebagai karyawan, istri dan ibu. Adapun gambaran
partisipan berdasarkan usia adalah sebagai berikut: usia 20-30 tahun 9 orang (18%), 31-
40 tahun, 16 orang (32%), > 41 sebanyak 25 orang (50%5. Tingkat pendidikan
responden terbagi menjadi 8 orang (16%) memiliki pendidikan SMA sederajat dan 42
orang (84%) berpendidikan minimum diploma 3. Berdasarkan masa kerja: < 5 tahun ada
13 orang (26%) dan > 6 tahun 37 orang (74%). Dari keterangan penghasilan diperoleh
data: penghasilan Rp. 4-9 juta sebanyak 32 orang (64%), Rp. > 10 juta ada 18 orang
(36%).

- 3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis terhadap 50 karyawati Bank X yang telah menikah dan
memiliki anak, memperlihatkan hasil sebagai berikut; terdapat hubungan positif yang
signifikan antara family to work enrichment dan job satisfaction dengan koefisien
korelasi (r=.34, p<0.05), terdapat hubungan positif yang signifikan antara work to
Jamily enrichment dan family satisfaction dengan koefisien korelasi (r=.59, p<0.01),
kemudian terdapat hubungan positif yang signifikan antara work-family enrichment dan
life satisfaction koefisien korelasi (r=.40, p< 0.01).

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut terlihat bahwa family to work
enrichment memiliki hubungan yang positif dengan job satisfaction. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi family to work enrichment akan semakin tinggi pula job
satisfaction yang dirasakan karyawati Bank X. Kondisi ini menggambarkan bahwa
karyawati bank X, mampu menerapkan pengalaman, keterampilan, kesempatan,
resources dan benefit yang diperoleh atau dikembangkan di rumah dalam area kerjanya.
Hal ini meningkatkan partisipasi dalam aktivitas dalam peketjaan yang secara langsung
meningkatkan keberhasilannya dalam menjalankan pekerjaan. Keberhasilan dan
peningkatan kualitas hidup dalam bidang kerja, memunculkan kondisi afektif atau
kondisi emosi yang positif karyawati bank X sebagai hasil penilaian terhadap
pekerjaannya (Roelen, 2008b). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Carlson, Kacmar, Wayne & Grzywacz (2006), dan McNall et al. (2010).

Hasil olah data berikutnya memperlihatkan bahwa work to family enrichment
memiliki hubungan positif dengan family satisfaction. Dengan demikian bisa dikatakan
kalau karyawati bank X yang mampu menerapkan pengalaman, keterampilan,
kesempatan, resources dan benefit yang diperolehnya selama bekerja dalam konteks
pelaksanaan aktivitas di keluarganya, akan semakin meningkat pula kualitas hidupnya.
Peningkatan kualitas hidup dalam keluarga ini memunculkan penilaian positif terhadap
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situasi dan kondisi keluarga, sehingga memunculkan perasaaan emosi yang positif
seperti kepuasan pada keluarganya. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh McNall et al. (2010).

Pengolahan terhadap work-family enrichment dan life satisfaction menunjukkan
hubungan yang positif. Dengan demikian ketika karyawati bank X bisa memanfaatkan,
mentransfer dan mengaplikasikan pengetahuan, pengalaman, resources dan benefit
dalam menjalankan sebuah peran dalam area kerja, sehingga meningkatkan kualitas
hidup pada peran di area keluarga, demikian sebaliknya. Peninékatan kualitas hidup
merujuk pada performa yang tinggi pada area kerja atay keluarga dan meningkatkan
positive affect. Oleh karena itu berpeluang untuk memunculkan penilaian kognitif
mengenai kualitas dari pengalaman karyawati bank X terhadap kualitas hidup yang
dijalani individu. Hal ini merepresentasikan tingginya life satisfaction yang dirasakan
oleh karyawati bank X. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan McNall et al. (2010).

Hasil pengolahan dengan deskriptif statistik ditemukan bahwa dari 50 karyawati
Bank X, 52% memiliki work-family enrichment rendah dan 48% memiliki work-family
~enrichment tinggi (M=48.72, SD=7.24). Hal ini mengindikasikan bahwa persentase
karyawati Bank X yang memiliki work-family enrichment rendah lebih besar
dibandingkan karyawati yang memiliki work-family enrichment tinggi. Kondisi ini
merepresentasikan kemampuan invidu karyawati untuk memanfaatkan resources dan
benefit yang diperolehnya dari area kerja (keluarga) untuk diaplikasikan dalam area
keluarga (kerja) masih belum optimal.

Analisa deskriptif lanjutan pada arah work-family enrichment memperlihatkan
kecenderungan karyawati Bank X yang memiliki arah workto family enrichment tinggi
sebesar 52% dan 48% rendah (M=25.18, SD=3.74). Pada arah family to work
enrichment, 42% tinggi dan sebesar 58% rendah (M=23.54, SD=4.05). Artinya terdapat
kecenderungan bahwa pemanfaatan pengalaman, keterampilan, benefit dan resources
yang diperoleh dari area kerja lebih besar penerapannya di dalam keluarga, sehingga
meningkatkan kualitas hidup yang lebih tinggi di area keluarga, bila dibandingkan dari
arah keluarga ke pekerjaan.

4. Kesimpulan Dan Saran

4,1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan pembahasan sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
a. Semakin tinggi family to work enrichment yang dihayati oleh karyawati Bank X
maka akan semakin tinggi pula job satisfaction yang dihayatinya.
b. Semakin tinggi work to family enrichment yang dihayati oleh karyawati Bank X
maka akan semakin tinggi pula family satisfaction yang dihayatinya.
c. Semakin tinggi work-family enrichment yang dihayati karyawati Bank X maka
semakin tinggi life satisfaction yang dihayatinya.

“Meningkatkan Kualitas Hidup yang Lebih Positif?



Hubungan Work-Family Enrichment dan Satisfactionpada ....| 71

42  Saran
Adapun saran yang bisa diberikan sesuai dengan temuan dari hasil penelitian ini
adalah :

a. Bagi sebagian karyawati Bank X yang memiliki work-family enrichment rendah,
disarankan untuk menggali dan meningkatkan keterampilannya dalam penerapan
dan pemanfaatan benefit dan resources yang diperolehnya baik dari area kerja
maupun keluarga, agar life satisfaction pun akan meningkat juga.

b. Bank X disarankan untuk mengembangkan strategi pengelolaan sumber daya
manusia yang bisa membantu terjadinya peningkatan work-family enrichment
pada karyawatinya.
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